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INTISARI 

 

 

Kredit mikro dapat memiliki dampak yang lebih luas pada kemiskinan jika 

mengarah pada penyerapan tenaga kerja baru di luar rumah tangga usaha yang 

diberikan kredit mikro. Beberapa negara telah menggunakan kredit mikro sebagai 

strategi untuk mengurangi pengangguran. Namun demikian, penelitian yang 

menganalisis mengenai pengaruh dari kredit mikro terhadap penyerapan tenaga 

kerja masih sedikit, terutama untuk kasus studi di Indonesia. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh kredit mikro terhadap penyerapan tenaga kerja di UMKM, 

khususnya UMKM di Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta, menggunakan data 

dari survei yang dilakukan oleh The Australia-Indonesia Center. Penelitian ini 

menggunakan metode estimasi instrumental variabel untuk mengatasi 

permasalahan endogenitas pada variabel kredit. Variabel instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jumlah aset tetap yang dimiliki oleh UMKM. Hasil 

estimasi menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari kredit mikro, 

baik diukur menggunakan jumlah kredit maupun biner kredit, terhadap penyerapan 

tenaga kerja di UMKM Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Kredit mikro, penyerapan tenaga kerja, UMKM, aset tetap, 

instrumental variabel.  
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ABSTRACT 

 

 

Microcredit can have wider impact on poverty if it leads to hire new labor outside 

the household or business that is provided with microcredit. Some countries have 

used microcredit as a strategy to reduce unemployment. However, studies that 

analyze the effect of microcredit on labor hiring is still limited, especially in the 

case of Indonesia. This study will analyze the effect of microcredit on labor hiring 

in MSMEs, especially MSMEs in Bantul Regency and Yogyakarta City, using data 

from a survey by The Australia-Indonesia Center. This study uses the instrumental 

variable estimation method to overcome the endogeneity problem in the credit 

variable. The instrument variable used in this study is the amount of fixed assets 

owned by MSMEs. Estimation results show a positive and significant effect of 

microcredit, both measured using the amount of credit and binary credit, on labor 

hiring in the SMEs of Bantul Regency and Yogyakarta City 
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